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Pengantar

Puji Tuhan, biarlah damai sejahtera dan bahagia Tuhan selalu dilimpahkan bagi kita.
Ucapan syukur, hormat mulia hanya bagi Tuhan yang sudah memungkinkan kita bersama
datang di tempat ini dalam Kebaktian Persekutuan Tubuh Kristus dalam rangka memperingati
70 tahun Pengajaran Tabernakel yang diwahyukan/ diilhamkan oleh Tuhan kepada Bapak
Pdt. van Gessel pada tahun 1935.

Tepatnya sudah 71 tahun (1935-2006), tapi saya baru memberanikan diri untuk memperingati
pada tahun ini. Sebenarnya tepatnya pada tahun lalu (2005), karena tidak ada yang memperingati,
saya memberanikan diri di tahun ini untuk memperingati Pengajaran Tabernakel yang ke 70
tahun sebab saya melihat hubungan Tabernakel dengan angka 70 sangat dahsyat.

Sekilas tentang Pengajaran Tabernakel
Sebenarnya sudah banyak buku yang bertemakan tabernakel yang sudah diterbitkan sebelum
Pdt. van Gessel menerima wahyu Pengajaran Tabernakel dari Tuhan, antara lain:
- The Spiritual Meaning of The Tabernacle oleh Rev. Yohanes de Heer (1907)
- Buku karangan Dr. Kohlbrugge (1857)
- di
Tapi saya baca dari buku aslinya Pdt. van Gessel, dituliskan ‘terlepas (tidak dipengaruhi)
dari buku-buku tersebut maupun buku-buku lain’, Pdt. van Gessel menerima wahyu Pengajaran
Tabernakel dari Tuhan, seperti yang dilihat oleh Musa di Gunung Sinai.
Pada tahun 1935, Pdt. van Gessel bersama kurang lebih 40 orang hamba Tuhan berdoa puasa
di Pacet, Mojokerto, Jawa Timur. Sesudah berpuasa, Pdt. van Gessel membaca Injil Yohanes
1:14
1:14 Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita, dan kita telah melihat
kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal Bapa,
penuh kasih karunia dan kebenaran.

Sebelumnya, Pdt. van Gessel sudah berulang kali membaca ayat ini: “Firman itu telah menjadi
manusia dan diam di antara kita ...”.

Tapi setelah doa puasa di Pacet, beliau dalam urapan Roh Kudus membaca agak berbeda,
bukan lagi “diam di antara kita” tapi lebih mendalam “bertabernakel di antara kita”. Dalam
bahasa aslinya (bahasa Yunani): ‘skenoo’ artinya bertabernakel.

Jadi Yesus adalah Firman yang menjadi manusia, Yesus bertabernakel di antara kita.
Istilah “Yesus bertabernakel” artinya seluruh tabernakel ada dalam pribadi Yesus sehingga
pribadi Yesus merupakan wujud nyata dari tabernakel yang menjadi lembaga dalam bentuk
manusia.

Dari ayat inilah Pdt. Van Gessel mendapatkan wahyu Pengajaran Tabernakel yang sudah
bertahan dan berkembang sampai sekarang (kurang lebih 70 tahun) bahkan terus sampai
Tuhan Yesus datang kedua kali.

Jadi tidak perlu ragu tentang Pengajaran Tabernakel sebab tabernakel itu adalah pribadi Yesus
sendiri. Kita mempelajari tabernakel sama dengan mempelajari pribadi Yesus.
Inilah sekilas tentang Pengajaran Tabernakel.



Sekarang kita masuk dalam Pengajaran Tabernakel.

Ibrani 8: 5

8:5 Pelayanan mereka adalah gambaran dan bayangan dari apa yang ada di sorga, sama
seperti yang diberitahukan kepada Musa, ketika ia hendak mendirikan kemah: “Ingatlah,”
demikian firman-Nya, “bahwa engkau membuat semuanya itu menurut contoh yang telah
ditunjukkan kepadamu di atas gunung itu.”

Ini pelayanan yang dikaitkan dengan tabernakel. Sejak dulu pada jaman Israel, waktu Musa
membangun tabernakel jasmani, ibadah mereka diatur dalam tabernakel. Tabernakel secara
jasmani yang dibangun Musa sudah hancur. Sekarang yang ada adalah Pengajaran Tabernakel
yang mengajarkan ibadah dan pelayanan yang berkenan kepada Tuhan.

Keluaran 25: 8-9

25:8 Dan mereka harus membuat tempat kudus bagi-Ku, supaya Aku akan diam di tengah-
tengah mereka.

25:9 Menurut segala apa yang Kutunjukkan kepadamu sebagai contoh Kemah Suci dan
sebagai contoh segala perabotannya, demikianlah harus kamu membuatnya.”

Dulu Musa membuat tabernakel jasmani menurut contoh/ teladan dari Tuhan, dari Surga.
Sekarang artinya ibadah dan pelayanan kita harus sesuai contoh/ teladan/ pola tabernakel,
pola kerajaan Surga. Jangan menggunakan pola yang lain sebab arah ibadah pelayanan kita
menuju kerajaan Surga.
Kalau ibadah pelayanan menurut pola Pengajaran Tabernakel/ pola kerajaan Surga, hasilnya:
1. Ada suasana Surga
Tidak perlu kita menciptakan suasana sukacita yang lain dalam gereja untuk menarik
jemaat. Jika menurut pola kerajaan Surga, pasti ada suasana Surga sehingga jemaat tidak
bosan untuk beribadah dan gembala tidak bosan dalam menggembalakan.
2. Tidak akan goncang
Sekali pun semua di dunia akan goncang, kita tidak akan goncang seperti kerajaan Surga
tidak pernah goncang. Kita tetap teguh di dalam Tuhan.
3. Tuhan diam/ hadir di tengah sidang jemaat, ada kemuliaan Tuhan.
Imamat 26:11
26:11 Aku akan menempatkan Kemah Suci-Ku di tengah-tengahmu dan hati-Ku tidak
akan muak melihat kamu.
Kalau tidak ada pola tabernakel/ kerajaan Surga dalam ibadah pelayanan, maka Tuhan
menjadi muak, Tuhan tidak hadir di tengah sidang jemaat.
Dalam ibadah pelayanan, jangan ikut-ikutan contoh dari dunia, karena dunia ini sedang
binasa. Sekarang ini banyak gereja Tuhan justru membawa contoh dunia ke dalam gereja,
misalnya: cara berpakaian, model rambut, cara menyanyi, topik khotbah, sampai ikatan
yang terakhir yaitu bisnis dunia. Seperti dulu Bait Allah yang terakhir di Yerusalem,
kehilangan kemuliaan Tuhan sebab ada jual beli. Gereja dijadikan bisnis, tidak ada nilai
tahbisan, mencari keuntungan dalam gereja. Akibatnya kehilangan kemuliaan Tuhan
(Shekinah Glory) dan tidak bisa mencapai kemuliaan Surga.

Musa membuat Tabernakel supaya Tuhan diam di tengah umatNya. Jadi tujuan utama dari
Tuhan dalam ibadah pelayanan adalah supaya Dia diam/ tinggal di antara umatNya.
Sekarang, tempat apa yang harus kita buat untuk bisa menampung pribadi Tuhan, supaya
Tuhan diam di tengah umatNya?

Yesaya 66: 1-2a



66:1. Beginilah firman TUHAN: Langit adalah takhta-Ku dan bumi adalah tumpuan kaki-
Ku,; rumah apakah yang akan kamu dirikan bagi-Ku, dan tempat apakah yang akan
menjadi perhentian-Ku?

66:2 Bukankah tangan-Ku yang membuat semuanya ini, sehingga semuanya ini terjadi?
demikianlah firman TUHAN.

Ternyata manusia tidak mampu membuat tempat/ kediaman bagi Tuhan yang bisa
menampung pribadi Tuhan. Tuhan sendiri yang membuat tempat supaya Dia bisa berdiam
di antara kita.
Prosesnya:
1. Tuhan menciptakan langit dan bumi
Kejadian 1: 1-2
1:1. Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi.
1:2 Bumi belum berbentuk dan kosong; gelap gulita menutupi samudera raya, dan
Roh Allah melayang-layang di atas permukaan air.

Sebelum diciptakan, keadaan bumi adalah kosong, tidak berbentuk/ campur baur dan
gelap.

Sesudah Tuhan menciptakan bumi, maka bumi menjadi baik.

Namun sesudah bumi tercipta dengan baik, Tuhan belum berhenti mencipta, berarti
bumi ini tidak bisa menampung pribadi Tuhan, bumi bukanlah tempat Tuhan berdiam
sebab dalam Yesaya 66:1, bumi hanya sebagai tumpuan kaki Tuhan.

2. Tuhan menciptakan manusia yang segambar dengan Tuhan.  Tapirnr Akl
Ternyata inilah tempat Tuhan bisa berdiam di antara kita, yaitu
kehidupan kita. £
1 Korintus 3: 16 T
3:16. Tidak tahukah kamu, bahwa kamu adalah bait Allah dan i
bahwa Roh Allah diam di dalam kamu? -

Tetapi sayang, manusia jatuh dalam dosa sehingga kehilangan
kemuliaan/ gambar Tuhan = telanjang.

Manusia berdosa/ telanjang, keadaannya seperti bumi sebelum i
diciptakan: kosong (tidak puas), campur baur dengan dosa (tidak
punya bentuk kebenaran), gelap (gelisah, stress, tidak ada masa

depan). %:;
Seperti bumi yang belum diciptakan tidak bisa ditempati manusia,
demikian juga manusia berdosa/ telanjang tidak bisa ditempati Tuhan.
Sebab itu, dulu Musa diperintahkan untuk membangun tabernakel

supaya Tuhan diam di antara umatNya [Keluaran 25:8-9]. -
Sekarang, Pengajaran Tabernakel membangun/ membentuk manusia
berdosa/ telanjang menjadi tempat tinggalnya Tuhan. n_s

Tabernakel terdiri dari 3 ruangan:

a. Halaman, menunjuk daerah kebenaran

b. Ruangan Suci, daerah kesucian

c. Ruangan Maha Suci, daerah kesempurnaan

Pengajaran Tabernakel membentuk, mengisi dan memberi terang kepada kehidupan

manusia yang berdosa (yang tidak berbentuk, kosong dan gelap), sebagai berikut:

1. Memberi bentuk kebenaran: benar seperti Yesus benar [Halaman]
1 Yohanes 3: 7



3:7 Anak-anakku, janganlah membiarkan seorangpun menyesatkan kamu. Barangsiapa
yang berbuat kebenaran adalah benar, sama seperti Kristus adalah benar;
Orang berdosa menjadi benar, prosesnya: mengaku dosa kepada Tuhan dan sesama,
diampuni dan dibenarkan oleh darah Yesus, diberi bentuk kebenaran.
Orang yang berdosa tapi tidak mau mengaku dosa, bahkan menyalahkan orang lain,
hidupnya kosong (tidak ada firman), tidak punya bentuk kebenaran.
1 Yohanes 1: 10

1:10 Jika kita berkata, bahwa kita tidak ada berbuat dosa, maka kita membuat Dia
menjadi pendusta dan firman-Nya tidak ada di dalam kita.

Jika hamba Tuhan tidak mau mengaku dosa, malah menyalahkan orang lain, kosong,
tidak punya pembukaan firman, jemaat akan menderita. Rasul Yohanes sangat sedih
hatinya karena kitab yang termeterai. Lebih sedih dari tidak ada beras/ tidak ada uang,
lebih sedih dari apa pun jika tidak ada pembukaan firman, kosong.

Jika sudah ada bentuk kebenaran, maka Pengajaran Tabernakel mengisi hidup itu dengan
iman.
Roma 1: 17
1:17 Sebab di dalamnya nyata kebenaran Allah, yang bertolak dari iman dan memimpin
kepada iman, seperti ada tertulis: “Orang benar akan hidup oleh iman.”
Praktek memiliki iman:
a. Hidup bergantung dari firman Tuhan, dari iman.
Buktinya: bisa mengembalikan perpuluhan.
Perpuluhan adalah pengakuan bahwa kita sudah diberkati Tuhan, kita hidup dari
Tuhan.
b. Tidak berbuat dosa lagi
Tidak mengulangi dosa, sampai suatu waktu tidak dapat berbuat dosa, benar
seperti Yesus benar.
1 Yohanes 3: 9
3:9 Setiap orang yang lahir dari Allah, tidak berbuat dosa lagi; sebab benih ilahi
tetap ada di dalam dia dan ia tidak dapat berbuat dosa, karena ia lahir dari Allah.

Memberi bentuk kesucian: suci seperti Yesus suci [Ruangan Suci]
1 Petrus 1: 15-16
1:15 tetapi hendaklah kamu menjadi kudus di dalam seluruh hidupmu sama seperti Dia
yang kudus, yang telah memanggil kamu,
1:16 sebab ada tertulis: Kuduslah kamu, sebab Aku kudus.

Jalannya yaitu lewat mau disucikan oleh firman pengajaran, firman yang lebih tajam
dari pedang bermata dua.

Ibrani 4: 12-13

4:12 Sebab firman Allah hidup dan kuat dan lebih tajam dari pada pedang bermata
dua manapun; ia menusuk amat dalam sampai memisahkan jiwa dan roh, sendi-sendi
dan sumsum, ia sanggup membedakan pertimbangan dan pikiran hati kita.
4:13 Dan tidak ada suatu makhlukpun yang tersembunyi di hadapan-Nya, sebab segala
sesuatu telanjang dan terbuka di depan mata Dia, yang kepada-Nya kita harus memberikan
pertanggungan jawab.

Firman pengajaran menyucikan mulai dari hati dan pikiran (meja hati manusia).
Markus 7: 21-23

7:21 sebab dari dalam, dari hati orang, timbul segala pikiran jahat, (1)percabulan,
(2)pencurian, (3)pembunuhan,
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